BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini berbentuk eksperimen dengan deSdelompok Kontrol
Non-Ekivalefi yang merupakan bagian dari bentukuasi-Eksperimen”.Pada
kuasi eksperimen ini subjek tidak dikelompokkanasacacak, tetapi peneliti
menerima keadaan subjek apa addRyseffendi, 2005). Penggunaan desain
dilakukan dengan pertimbangan bahwa, kelas yang tmiieh terbentuk
sebelumnya, sehingga tidak dilakukan lagi pengetkap secara acak.
Pembentukan kelas baru hanya akan menyebabkannyacgadwal pelajaran
yang telah ada di sekolah.

Penelitian dilakukan pada siswa dari dua kelas yaeagiliki kemampuan
setara, dan menggunakan pendekatan pembelajaran bebeda.Kelompok
eksperimen adalah kelompok siswa yang memperolembelajaran dengan
pendekatan realistik. Sedangkan kelompok kontralupekan kelompok siswa
yang memperoleh pembelajaran biasa, kemudian masasgg kelas penelitian
diberi tes awal dan tes akhir. Tidak ada perlakkiamsus yang diberikan pada
kelas kontrol. Menurut Ruseffendi (2005) desainghiéan seperti ini disebut
disain kelompok kontrol hany@on-ekivalen.

0O X O
@) @)

Keterangan :
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O : Tes awal dan tes akhir (tes kemampuan penatimates kemampuan
komunikasi matematis),

X : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatantikalis

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan pada siswa disalah satu SMBeNeali Bandung.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keldsdidalah satu SMP Negeri di
Bandung.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelaajty kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang dipilih dari kelas yangakelada (kelas VII). Karena
desain penelitian menggunakan desaieldbmpok Kontrol Non-Ekivalen'maka
penentuan sampel dilakukan dengan menggunakark tékmiposive Sampling”,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pedngan tertentu (Sugiyono,
2007). Penentuan kelas eksperimen dan kontrol barkian pertimbangan kepala
sekolah, wali kelas, dan guru bidang studi matékaayiang mengajar, dengan
pertimbangan bahwa penyebaran siswa tiap kelasrgratanditinjau dari segi

kemampuan akademiknya.

C. Instrumen Pendlitian

Dalam setiap penelitan, instrumen sangat memegangnan. Untuk
memperoleh data dalam penelitian digunakan dua mmaoatrumen yaitu 1)

Bentuk tes, yang terdiri dari seperangkat soal kumnengukur kemampuan
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penalaran dan komunikasi matematis; 2) Bentuk eertérdiri dari skala sikap

siswa, lembar observasi kegiatan pembelajaran siswa
1) Bentuk Tes

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datenakgpuan
penalaran matematis siswa adalah tes kemampuanamenanatematis. Tes
kemampuan penalaran matematis dibuat untuk mekgraampuan siswa dalam
memberi penjelasan dengan menggunakan gambar dagikugé argumen -
argumen logis. Sedangkan tes kemampuan komunikasenmatis dibuat untuk
melihat kemampuan siswa dalam menjelaskan suatsoglan secara tertulis
dalam bentuk gambar (menggambar).

Aturan pemberian skor untuk setiap jawaban sistemtikan berdasarkan
pedoman penskoran seperti yang ditampilkan dalaabelT3. 1 dan Tabel 3.2

berikut ini.
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Tabel 3.1
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Penalaran Matematis
Menggunakan Halistic Scoring Rubrics

Skor Indikator

Tidak ada jawaban / Menjawab tidak sesuai dengemampgan/ Tidak

ada yang benar

Hanya sebagian dari penjelasan dengan menggunakavag, fakta,
1 dan hubungan dalam menyelesaikan soal, mengilguinsen-

argumen logis, dan menarik kesimpulan logis dijagdabgan benar.

Hampir semua dari penjelasan dengan menggunakalmagafakta,
2 dan hubungan dalam menyelesaikan soal, mengilgunsen-

argumen logis, dan menarik kesimpulan logis dijag@bgan benar

Semua penjelasan dengan menggunakan gambar,dakthpubungan
3 dalam menyelesaikan soal, mengikuti argumen-arguoggs, dan

menarik kesimpulan logis dijawab dengan lengkdpsjdan benar

Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996hsafi (2003), dan Wihatma
(2004), Rusmini (2007)
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Tabe 3.2
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Komunikasi Matematis
Menggunakan Halistic Scoring Rubrics

Ekspresi Matematis
(Mathematical
expression)
0 | Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya mempdwdihdatdak memahan
konsep sehingga informasi yang diberikan tidak thempa-apa

Menulis Menggambar
(Written texs) (Drawing)

1 | Hanya  sedikit danHanya sedikit darj Hanya sedikit dar
penjelasan yang benar | gambar, diagram, model matematika yang
atau tabel yangbenar
benar
2 | Penjelasan secardlelukiskan, Membuat mode
matematis masuk akadiagram, gambar, matematika dengan
namun hanya sebagiamtau tabel namupbenar, namun salgh
lengkap dan benar kurang lengkap dapdalam mendapatkan

benar solusi a‘
3 | Penjelasan secardVielukiskan, Membuat mode
matematis masuk akadiagram, gambar, matematika denga
dan benar, meskipumatau tabel secanabenar, kemudia
tidak tersusun secardengkap dan benar | melakukan perhitunga
logis atau terdapat sedikit atau mendapatkan solysi
kesalahan bahasa secara benar dan
lengkap

4 | Penjelasan secara
matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun
secara logis
Skor maksimal = 4 Skor maksimal = 3 Skor maksimu
Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996)safi (2003), Wihatma (2004), Herawati

(20007)

Untuk memperoleh soal tes yang baik, maka soalteesebut harus
diujicobakan, agar dapat diketahui validitas, telias, daya pembeda dan
tingkat kesukaran.

Sebelum diujicobakan, terhadap tiap butir soal regematika diukur

validitas susunan isinya. Sebagai penimbang addtden pembimbing, dua
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orang mahasiswa pasca sarjana UPI (S3) dan satg orahasiswa pasca sarjana
UPI (S2). Semua penimbang memberikan pertimbangarg ysama terhadap
susunan isi dan tampilan soal. Dengan demikian,amadneliti memutuskan
untuk memakai semua butir soal baik soal kemammemalaran matematis
maupun soal kemampuan komunikasi matematis dengalebih dahulu
memperbaiki sesuai saran dari para ahli.

Soal-soal yang valid menurut validitas isi yangedoleh, diujicobakan
kepada siswa kelas VIII di suatu SMP Negeri Bandubari hasil uji coba ini
selanjutnya dilakukan penghitungan validitas insin, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.

a. AnalisisValiditas Tes

Fraser dan Gillam (1972) menyatakan bahwa kritgsidg mendasar dari
suatu tes yang baik adalah tes mampu mengukurhesilyang konsisten sesuai
dengan tujuan dari tes itu sendiri. Kekonsistemauwlisebut dengan validitas dari
soal tes tersebut.

Validitas butir item dari suatu tes adalah ketepamengukur yang
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan dari tes sebagai
suatu totalitas), dalam mengukur apa yang sehaaudnykur lewat butir item
tersebut (Sugiyono, 2007). Sebuah soal tes dikatakdid bila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk ojewgliditas setiap item tes,
skor-skor yang ada pada item tes dikorelasikan alersior total. Perhitungan
validitas item tes dilakukan dengan menggunakan usurkorelasi product

momenfiArikunto, 2005), yaitu:
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X > xy- (XX y)
L -y - (S v

dengan: Iy = koefisien korelasi antara variabedian varibely

n = banyaknya sampel
X = skor item
y =skor total
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelagnurut Arikunto
(2005) seperti pada Tabel 3.3
Tabel 3.3

Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <,<1,00 sangat tinggi
0,60 < £,<0,80 Tinggi
0,40 <y < 0,60 Cukup
0,20 < ,<0,40 Rendah
0,00 < <0,20 Kurang

Berdasarkan Tabel harga kritiproduct momentika hargary lebih kecil
dari harga kritis dalam tabeli{,e), maka korelasi tersebut tidak signifikan. Jika
hargar,y lebih besar dari harga kritis dalam tabel,{), maka korelasi tersebut
signifikan.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dan signifikiamaliditas koefisien

korelasi (hitung) dengana = 0,05 ditampilkan dalam Tabel 3.4 dan 3.5 berikut:



Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Signifike8erta Validitas Soal Hasil
Uji Coba Kemampuan Penalaran Matematis
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Nilai Fabel
. Interpretasi
ada taraf
Jenis Tes SNOI Hitung P Koefisien | Signifikansi| Validitas
oa My signifikansi| Korelasi
a =005
1b 0,689 0,329 Tinggi Signifikan Valid
Kemampug 2.b 0,648 0,329 Tinggi Signifikan Valid
Penalaran | 2.c 0,617 0,329 Tinggi Signifikar Valid
Matematis | 4 | 0,473 0,329 Cukup |  Signifikan  Valid
3 0,497 0,329 Cukup Signifikan Valid
Tabel 3.5

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Signifikeserta Validitas Soal

Hasil Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai I'tabel
JEt Interpretasi
i ada taraf ignifi
Jenis Tes SNO | Hitung | P Koefisien Slgnl_ﬂkans Validitas
el 'y | signifikansi| Korelasi '
a = 005
la 0,651 0,329 Tinggi Signifikan Valid
Kemampuan 2.a 0,729 0,329 Tinggi Signifikan  Valid
Komunikasi
Matematis 3 0,545 0,329 Cukup Signifikam Valid
4 0,481 0,329 Cukup Signifikam Valid

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsatel seperti yang

terlihat pada Tabel 3.4 dan 3.5, maka kelima scahdmpuan penalaran
matematis diperoleh 3 soal yaitu no 1b, 2b, 2c mawyg validitas tinggi, dua

soal yaitu no 2d, 3 mempunyai validitas cukup.
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Begitu pula pada soal kemampuan komunikasi matemiedempat soal
kemampuan komunikasi matematis diperoleh 2 soali y& la, 2a mempunyai

validitas tinggi, sedangkan dua soal lagi yaittBnd mempunyai validitas cukup.

b. Analisis Rdliabilitas Soal

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsgjesuatu tes, yaitu sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasikamn ysng ajeg/konsisten

(tidak berubah-ubah).

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riiiad bentuk uraian

dikenal dengan rumus Alpha yaitu:

B

dengan : r,= reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyak butir soal

s = varians skor setiap item
§” = varians skor total yang diperoleh siswa (Suherr2a03)
Untuk koefisien reliabilitas yang menyatakan ddrkgierandalan alat

evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang dibudt 8l€. Guilford (Suherman,

2003) seperti pada Tabel 3. 6
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Tabel 3. 6

Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90<r,<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
(sangat baik)
0,70<r,< 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r,,< 0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r,<0,40 Reliabilitas rendah
r,, <0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dari  hasil ujicoba instrumen dengan menggunakan WRumrlpha
(Cronbach Alpha)Russeffendi, 1998), dengan bantuan komputer progsPSS
15.0Q diperoleh reliabilitas instrumen tes kemampuan af@an matematis

seperti tercantum pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.&uteri

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan Peaalllatematis

Cronbach's Alpha N of Items
.603 5

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan KorkasiiMatematis

Cronbach's Alpha N of Items
422 4

Dari hasil perhitungan reliabilitas tes kemamppamalaran matematis

secara keseluruhan didapat,; = 0,603 sedangkan pada tes kemampuan
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komunikasi matematis didapat, = 0,422 , berdasarkan Kklasifikasi derajat
reliabilitas, tes ini tergolong baik karena memilkoefisien reliabilitas sedang.
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa soal upacani dapat dipercaya
sebagai alat ukur penelitian. Cara perhitungamabgiias instrumen kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis selengkapngapat pada lampiran C.

c. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Bermutu atau tidaknya butir-butir item pada insteumndapat diketahui dari
derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masagr item tersebut. Menurut
Ruseffendi (2005) butir-butir item tes hasil betajapat dinyatakan sebagai butir-
butir item yang baik, apabila butir-butir item telsit tidak terlalu sukar dan tidak
pula terlalu mudah. Dengan kata lain, butir-butem tes baik jika derajat
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup

Tingkat kesukaran pada masing-masing butir sodltwhg dengan

menggunakan rumus:

IK :i

I+
denganiK =tingkat kesukaran.
S; = jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa pada butir soal
yang diolah.
I, = jumlah skor ideal/maksimum yang diperoleh padtu butir

soal itu.
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpréd@asi dengan
menggunakan kriteria tingkat kesukaran butir soahgy dikemukakan oleh

Suherman (2003) yaitu pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Kriteria Tingkat Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
IK= 0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK< 0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <IK< 1,00 Mudah
IK =1,00 Terlalu mudah

Dari hasil uji coba instrument, diproleh tingkask&aran soal kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis seperti daldmelal10.
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Tabel 3.10
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Hasil Uji Coba

Interpretasi
Jenis Tes Nomor Indeks Tingkat
Soal Kesukaran
Kesukaran
1.b 0,693 Sedang
0,693
2.b Sedang
Kemampuan 0.640
Penalaran 2.C ’ Sedang
Matematis
0,719
2.d Mudah
0,675
3 Sedang
0,623
l.a Sedang
0,667
Kemampuan| 2.2 Sedang
Komunikasi
Matematis 3 0,614 Sedang
0,675
4 Sedang

d. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan soabutkerantuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkeraanfy@ik dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Berdasarkan asumsi Ghttgatakan bahwa suatu
perangkat alat tes yang baik harus bisa membedaki@mna siswa yang pandai,
rata-rata, dan kurang pandai, karena dalam saas kehsanya terdiri dari ketiga

kelompok tersebut (Suherman dan Sukjaya, 1990)

Untuk menghitung daya pembeda atau indeks diskamidilakukan

dengan membagi dua subjek menjadi 50% - 50% setdilatutkan menurut
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rangking perolehan skor hasil tes. Dalam menentae@a pembeda untuk tiap
butir soal mengacu pada perhitungan daya pembedg yerdapat dalam

Suherman dan Sukjaya (1990).

Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus :

SA _SB

s

DP =

dengan:DP = daya pembeda
Sy = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yantad
S = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal y@ioggah

I = jJumlah skor ideal salah satu kelompok pada Isotal dipilih

Hasil perhitungan daya pembeda, kemudian diintémpikan dengan

klasifikasi yang dikemukakan oleh Suherman (20@gsti pada Tabel 3.11

Tabel 3.11
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi
DP <0,00 Sangat rendah
0,00 <DP < 0,20 Rendah
0,20 <DP <0,40 Cukup/sedang
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat baik

Dari hasil perhitungan, diperoleh daya pembd&da butir soal seperti

pada Tabel 3.12
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Tabel 3.12
Perhitungan Daya Pembeda Soal Hasil Uji Coba
Interpretasi
Jenis Tes Nomor Daya Daya
Soal Pembeda
Pembeda
Kemampuan 1.b 0,21 Sedang
Penalaran
Matematis 2.b 0,16 Rendah
2.C 0,26 Sedang
2.d 0,19 Rendah
3 0,19 Rendah
l.a 0,26 Sedang
Kemampuan
Komunikasi 2a 0,35 Sedang
Matematis
3 0,21 Sedang
4 0,16 Rendah

Berikut rangkuman hasil perhitungan seperti disajipada tabel 3.13 dan

3.14 berikut:
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Tabel 3.13
Koefisien Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukardan Daya Pembeda
Kemampuan Penalaran Matematis

Nomor Indeks Daya Indeks Koefisien
Soal Pembeda Kesukaran validitas
0,689 Valid
1b 0,21 | Sedang| 0,693 Sedang
0,693 0,648 Valid
2.b 0,16 | Rendah Sedang
0,640 0,617 Valid
2.c 0,26 | Sedang Sedang
0,719 0,473 Valid
2d 0,19 | Rendah Mudah
0,675 0,497 Valid
3 0,19 | Rendah Sedang
Koefisien
Reliabilitas 0,603
Tabel 3.14

Koefisien Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaydan Daya Pembeda
Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Indeks Daya Koefisien
Soal Pembeda T S e validitas
l.a 0,26 Sedang| 0,623 Sedang 0,651 Valid
2.a 0,35 Sedang| 0,667 Sedang 0,729 Valid
3 :
0,21 Sedang| 0,614 Sedang 0,545 Valid
4 :
0,16 Rendah 0,675 Sedang 0,481 Valid
Koefisien
Reliabilitas 0,422
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2). Bentuk Non-Tes
1. Angket Siswa

Angket siswa terdiri dari tiga macam yaitu skalapiyang beruhubungan
dengan sikap siswa terhadap pembelajaran dengatekman realistik (PR),
sikap siswa terhadap soal kemampuan penalaranahannikasi matematis, sikap

siswa terhadap pelajaran matematika.

Skala sikap yang berhubungan dengan sikap siswwada&p pembelajaran
dengan - pendekatan realistik (PR) berupa pernyatearnyataan untuk
mengungkapkan sikap siswa terhadap pembelajarayadgrendekatan realistik
(PR), sikap siswa terhadap soal kemampuan penalarakomunikasi matematis,
sikap siswa terhadap pelajaran matematika. Modallaskikap yang digunakan
adalah angket sikap skala Likert.

Angket siswa diberikan kepada siswa pada kelas eekspn setelah
kegiatan pembelajaran berakhir yaitu setelah tdsr.akkala sikap digunakan
untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajarargaterpendekatan realistik
(PR), sikap siswa terhadap soal kemampuan penalarakomunikasi matematis
dan sikap siswa terhadap pelajaran matematikka mpanulis menyusun skala
sikap yang terdiri dari 20 pernyataan bersifat ffodan negatif untuk direspon
siswa yang mencakup sikap siswa terhadap ketigakoteysebut dengan pilihan
jawaban SS (Sangat Setuju), S (setuju), TS (TEekiju), dan STS (Sangat
Tidak Setuju). Pilihan jawaban N (Netral) tidak ulgkan untuk menghindari

keraguan siswa.
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Nazir (Muhidin, Abdurrahman, 2007) menyatakan babgar data ordinal
dapat diolah maka data harus diberi skor untulsgilihan jawaban dari setiap
pernyataan untuk pernyataan positif dengan skor 8SS = 3, TS = 2 dan STS =
1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif denganSg =1, S =2, TS = 3 dan
STS =4.

Siswa diharapkan dapat memberi jawaban yang pasgna skala sikap
diberikan pada siswa kelas ekperimen yang telahgalami proses pembelajaran
dengan pendekatan realistik. Pernyataan-pernyataag diberikan berdasarkan
pada pengalaman yang telah dimiliki siswa.

Sebelum menyusun angket sikap siswa maka terledhild dibuat kisi-
Kisi skala sikap setelah itu dilakukan uji validitasi butir item dengan meminta
pertimbangan teman-teman mahasiswa SPs UPI sefarudikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Skala sikap ini bertuatuk mengetahui sikap
siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatarstileglPR), sikap siswa
terhadap soal kemampuan penalaran dan komunikdsnraas dan sikap siswa

terhadap pelajaran matematika, karena itu tidajkcdbakan terlebih dahulu.

2. Lembar Observas

Observasi digunakan untuk melihat kegiatan sisavagliru selama proses
pembelajaran dengan pendekatan realistik berlaggdikelas.

Pedoman observasi kegiatan siswa dan guru bertiza dek dengan lima
pilihan yaitu sangat tidak bagus (1), kurang bg@liscukup bagus (3), bagus (4),
sangat bagus (5). Pedoman tersebut harus diisi abslerver sesuai dengan

pembelajaran yang berlangsung dikelas. Observagiuttian oleh peneliti sendiri.
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D. PENGEMBANGAN BAHAN PENGAJARAN

Pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian inipug pembelajaran
dengan pendekatan realistik pada kelas eksperimerpembelajaran biasa pada
kelas kontrol. Pengembangan bahan pengajaran didemafjan memperhatikan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan cakupaterimaateri yang
dikembangkan adalah melukis garis tinggi, melukésisy bagi, melukis garis
sumbu dan melukis garis berat pada segitiga.

Pembelajaran dengan Pendekatan realistik diberikeatalui lembar
aktivitas siswa (LAS). Penugasan yang diberikamamalAS memfasilitasi siswa
untuk dapat melakukan proses penemuan kembali unet@salah realistik yang
disajikan, siswa mengkonstruksi sendiri pengetahyan melakukan kegiatan
bertanya antar siswa maupun dengan guru.

Pembelajaran biasa diberikan melalui proses peajaveh ekspositori.
Diawali dengan pemberian informasi (ceramah). Gunemulai dengan
menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikan keitranya mengenai pola/
aturan/ rumus tentang materi, kemudian melalui dajawab guru memeriksa
(mengecek) apakah siswa sudah mengerti atau befigpiatan selanjutnya
adalah guru memberi contoh-contoh soal terseblanjsenya meminta murid
untuk menyelesaikan soal-soal di papan tulis atamejanya. Materi ajar yang
dipilih adalah materi tentang melukis garis tinggielukis garis bagi, melukis

garis sumbu dan melukis garis berat pada segitiga.
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E. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan proseduelitian melalui
tahapan alur kerja penelitian yang diawali dengaudispendahuluan untuk
mengidentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuamelian yang akhirnya
diperoleh perangkat penelitian berupa bahan ajang@gmbangan bahan ajar,
penyusunan instrumen penelitian. Sebelum dilakukgin coba instrumen,
perangkat penelitian telah dilakukan uji validagihopara pakar pendidikan yang
berkopetensi.

Seterusnya dilakukan uji coba instrumen, mengasahasil uji coba,
melakukan perbaikan instrumen, melakukan obsendisisekolah tempat
penelitian dilaksanakan untuk menentukan kelas lglargang mempunyai
kemampuan setara untuk dijadikan kelas eksperiman Kelas kontrol,
melakukan tes awal pada kelas eksperimen dan kel#sol untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi yang akamilkhbesebelum perlakuan
dilaksanakan.

Kemudian melaksanakan pembelajaran dengan pendekesdistik di
kelas eksperimen dan pembelajaran biasa di kelasdkoMelakukan observasi
pada kelas eksperimen disetiap pembelajaran. Bllasdrvasi ini digunakan untuk
analisis data secara kualitatif. Sedangkan anatistara kuantitatif dilakukan
terhadap data sikap siswa terhadap matematika, d&td yang diperoleh dari tes
awal dan akhir untuk setiap kemampuan baik kemampenalaran maupun

komunikasi matematis.
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Analisis secara kuantitatif yang dilengkapi sedanalitatif berdasarkan
pendapat yang dikemukakan Glaser dan Strauss (Mpled®99) dalam Saragih
2007, yang mengatakan bahwa dalam banyak hal kddte kuantitatif dan
kualitatif diperlukan, bukan kuantitatif menguji &iatif, melainkan kedua
bentuk data tersebut digunakan bersama dan apdiiEndingkan, masing-
masing dapat digunakan untuk menyususn keperluan teambar 3.1 berikut

merupakan rangkuman dari tahapan alur kerja perelang akan dilakukan.



Identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan peqelitian dll

I

Penyusunan bahan aja
dan instrumen

Observasi untuk

Uji coba instrumen

|

!

Analisis hasil uji coba
instrumen

v

Perbaikan instrume

menentukan kela
eksperimen dan kelas kontrol
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Kelas kontrol
(pembelajaran biasa)

|

Kelas eksperimen

(pembelajaran dengan
pendekatan realistik)

Tes awal

Tes akhir
|

Observasi

v

Analisis data
|

v

Kesimpulan dan rekomenda

Gambar 3. 1
Tahapan Alur Kerja Penelitian

Angket Skala Sikapl
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F. Jadwal Kegiatan

Kegiatan penelitian ini direncanakan sesuai dengawal seperti Tabel 3.2

berikut:
Bulan dan Tahun 2008 2009
NO
Kegiatan Nov | Des| Jan | Feb | Mar April [Mei Juni

1. Membuat Proposal . .

Penelitian
2. | Seminar Proposal .

Penelitian
3. | Perbaikan proposal .

penelitian

4. | Menyusun  Perangkat
Pembelajaran dan . * *

Instrumen penelitian

5. | Pelaksanaan di . .
Lapangan
6. | Penulisan Tesis * *

G. Pengolahan Data
Pada Bab 1 poin F, dinyatakan bahwa hipotesis piamehi adalah:
1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis sisvwgpbglajar dengan
pendekatan realistik lebih baik dari pada siswagy&elajar dengan

pembelajaran biasa.




55

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswag \eelajar

dengan pendekatan realistik lebih baik dari pasl@aiyang belajar dengan

pembelajaran biasa.

3. Terdapat kaitan antara kemampuan penalaran dekgamampuan

komunikasi matematis siswa.

Untuk menguiji hipotesis pertama dan kedua dilakukaalisa dengan
menggunakan rumus statistik perbedaan dua ratateteadap gain kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukenmddsarkan hipotesis statistik

berikut:

HO : ,Ug-eksperimen_' ,ug—kontrol

H1 @ Ug-eksperimer™ Mg-kontrol

Hipotesis 1 :

H : peningkatan kemampuan penalaran matematisa syang belajar
dengan pendekatan realistik dan siswa yang belagangan
pembelajaran biasa sama.

H; : peningkatan kemampuan penalaran matematis siamgbelajar dengan
pendekatan realistik lebih baik dibandingkan sigamag belajar dengan

pembelajaran biasa.
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Hipotesis 2 :

Ho : peningkatan kemampuan komunikasi matematisasigamg belajar
dengan pendekatan realistik dan siswa yang beldgmgan
pembelajaran biasa sama.

H; : peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisg belajar
dengan pendekatan realistik lebih baik dibandingk&wa yang
belajar dengan pembelajaran biasa.

Untuk menguji hipotesis ke-3 digunakan uji korelaBka data sebaran
normal maka perhitungan dilakukan dengan uji keigdeoduct momenPearson,
sedangkan jika sebaran data tidak normal makatpagan menggunakan uji
statistik non parametrik. Untuk memperjelas hubungatara dua aspek tersebut

dilakukan pengujian assosiasi kontigensi.

Untuk menguiji hipotesis dilakukan pengolahan datasa statistik. Data
yang diperoleh diolah melalui tahapan berikut ini:

1. Menghitung rata-rata skor hasil tes, dengan mergjgamrumus :

x =12 Ruseffendi (1998)

n v 2
Zw Ruseffendi (1998)
i=1 n _1

3. Menghitung indeks gain ternormalisasi. Interpretadeks gain ternormalisasi

dilakukan berdasarkan kriteria indeks gain dalantt2de (Guntur, 2004).
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Dengan rumus:

skortes akhir — skor tes awal
skorideal - skor tes awal

Gain ternormalisasp) =

dengan kriteria indeks gain seperti pada Tabd 3.1

Tabel 3.15
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
Skor Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g < 0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

4. Menguji normalitas data skor hasil tes, dengaiChjiKuadrat

" (f, - f,)?
XZ:Z(ofe)
=1 e

Keterangan:
n = banyaknya subyek

fo= frekuensi dari yang diamati

f, = frekuensi yang diharapkan

Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipdieskut:
Ho : data berdistribusi normal.

H, : data tidak berdistribusi normal.

Untuk taraf signifikansia = 0,05, H diterima bila x;,., < Xap dengan

Xtibel =@- G)dek;(j_3) (Ruseffendi, 1998).
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Bila tidak berdistribusi normal, dapat dilakukan ndan pengujian
nonparametrik.

5. Menguji homogenitas Varians, dengan menggunakansum

S,
F =—>*, Ruseffendi (1998)

ecil
Penerimaan homogenitas varians didasarkan padeebipatatistik berikut:

Ho: o =07

Hi:of # 03

Untuk taraf signifikanstr = 0,05, H diterima bilaFniung < Frabel

DenganFiabel. = (1 - a)F k1 ; dk2y dk = (N1 — 1) dandke = (n; — 1) (Ruseffendi,
1998).

6. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuaralgpan dan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen daaskiebntrol dilakukan
dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-ratg.(uji
Penerimaan nilaididasarkan pada hipotesis statistik berikut:

Ho : Ug-eksperimer Mg-kontrol
H1 : Lg-eksperimer™ Mg-kontrol

Jika sebaran data normal dan homogen, uji sigmBkdengan statistik uji t
berikut:

t= XY ataut=;Y,dengan df =n+ n,— 2, dan

Sf_y(i.{.i) Sx—y i+i
n, n, n, n,
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ERVAY: IRVAY
variansS; , = Z(X = X) +2(Y V) , Ruseffendi, (1998)
n,+n, -2

Jika sebaran data tidak normal maka uji statistikgydigunakan adalah uji

non parametris.

Untuk taraf signifikansia = 0,05 dan dk =r + ny — 2), H diterima jika
thitung < traber (Ruseffendi, 1998).

7. Untuk melihat kaitan yang lebih jelas apakah sig@ag mempunyai skor
yang baik pada tes penalaran akan memperoleh skagy lyaik juga pada tes
komunikasi digunakan uji asosiasi kontingensi. §glan untuk melakukan
perhitungan asosiasi kontingensi dibuat kriteriangyadigunakan untuk
menggolongkan data berdasarkan skor maksimalnydu&elata hasil tes
digolongkan sebagai berikut:

Baik : total skor > 70%
Cukup : 50%= total skors 70%

Kurang : total skor < 50 (Ruseffendi, 1998)

Untuk mengetahui asosiasi antara kemampuan penatfaa komunikasi

matematik, dihitung menggunakan rumus Chi Kuagy3t (

no(f, - f)?
XZ ZZ( 0 f e)

i=1 e
Keterangan:
n = banyaknya subyek

o= frekuensi dari yang diamati
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fe = frekuensi yang diharapkan

Setelah dilakukan perhitungan, kemudigp,, dibandingkan dengan,.,
pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebeb&slgn= (n-1)(n-1), dengam
menyatakan banyaknya subjek. Jikﬁwng < xZ..» maka dapat dinyatakan

bahwa data tersebut terdapat asosiasi.
Untuk menentukan tingkat asosiasi, digunakan rukuaefisien kontingensi
yaitu:

2

c# X
X2 +n

Tingkat asosiasi berdasarkan koefisien kontingadalah sebagai berikut:
C =0, tidak mempunyai asosiasi;

0 <C < 0,20Caks asosiasi sangat rendah;

0,20Cpaks=< C < 0,40Caks asosiasi rendah;

0,40Cmaks< C < 0,70Caks asosiasi cukup;

0,70Cmaks< C < 0,90C,.ks asosiasi tinggi;

0,90Chaks< C < Craks asosiasi sangat tinggi;

C = Cnaks @s0siasi sempurna.

SedangkarCmaks = 1/m—_l denganm adalah maksimum jumlah kolom dan
m

baris (Nurgana, 1993)

. Jika sebaran data normal dan homogen, ujifdignsi dengan statistik uji-

Jika sebaran data tidak normal maka uji statistikgydigunakan adalah uji
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statistik non parametrik, dalam penelitian ini digkan Kolmogorov-Smirnov
dan uji Wilcoxon.

9. Untuk mempermudah proses penghitungan datastgtatiigunakan program
SPSS5.00,SPSSL7.00 dan programiS Exel.

10. Data yang diperoleh melalui angket dianalissgde menggunakan cara
pemberian skor butir skala sikap model Likert.

11.Dari data observasi akan dianalisis aktivitewa selama pembelajaran

berlangsung. Analisis dilakukan dengan membandimgkar rata-rata.



